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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian dalam pembelajaran
berdiferensiasi pada materi teks biografi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Kapur IX, Kabupaten Lima Puluh
Kota. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 dengan pendekatan kualitatif dan
metode deskriptif. Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data diperoleh melalui
wawancara, observasi, dokumentasi, dan penyebaran angket. Teknik analisis data meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sementara keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa implementasi pembelajaran berdiferensiasi telah dilaksanakan sesuai
prinsipnya, baik dalam tahap perencanaan, pelaksanaan, maupun penilaian. Perencanaan dimulai dari
penyusunan modul ajar yang mempertimbangkan kebutuhan belajar siswa. Pelaksanaan pembelajaran
disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik, yakni visual, auditori, dan kinestetik, dengan temuan bahwa
gaya belajar auditori lebih dominan. Penilaian yang digunakan mencakup penilaian diagnostik, formatif, dan
sumatif. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada teks biografi
memberikan ruang bagi keberagaman gaya belajar siswa serta mendukung proses pembelajaran yang lebih
inklusif dan efektif.

Kata Kunci : Bahasa, Biografi, Siswa
ABSTRACT

This study aims to describe the planning, implementation, and assessment in differentiated learning on
biography text material for grade X students at SMA Negeri 1 Kapur IX, Lima Puluh Kota Regency. The
research was conducted in the even semester of the 2024/2025 academic year with a qualitative approach and
descriptive method. The research subjects were selected using purposive sampling technique. Data were
obtained through interviews, observations, documentation, and questionnaires. Data analysis techniques
include data reduction, data presentation, and conclusion drawing, while data validity is tested through source
triangulation. The results showed that the implementation of differentiated learning has been carried out
according to its principles, both in the planning, implementation and assessment stages. Planning begins with
the preparation of teaching modules that consider student learning needs. The implementation of learning is
adjusted to the learning styles of students, namely visual, auditory, and kinesthetic, with the finding that
auditory learning styles are more dominant. The assessment used includes diagnostic, formative and summative
assessments. The findings show that the implementation of differentiated learning on biography text provides
space for students' diverse learning styles and supports a more inclusive and effective learning process.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu pesat telah membawa perubahan besar dalam berbagai
bidang kehidupan termasuk pendidikan. Salah satu bentuk perubahan tersebut terlihat pada
penyesuaian kurikulum. Kurikulum sebagai pedoman utama dalam proses pembelajaran, perlu
diperbaharui agar tetap relevan dengan kebutuhan zaman. Oleh karena itu perubahan kurikulum
merupakan hal yang sering terjadi tidak hanya di Indonesia namun juga di berbagai negara lainnya.
Pembaharuan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan beradaptasi
dengan tantangan global yang terus berkembang. Pendidikan merupakan hal yang sangat penting
untuk membentuk kepribadian seseorang dan kemajuan masyarakat. Suatu pendidikan dapat
dikatakan berhasil apabila proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lulusannya memiliki kualitas
yang baik (Bararah, 2022).

Di Indonesia berbagai cara telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Namun
masih ada masalah seperti kesenjangan pendidikan yang sulit dihindari. Salah satu masalahnya adalah
belum meratanya pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan setiap siswa. Dalam satu
kelas saja siswa memiliki latar belakang ekonomi, budaya, dan kemampuan belajar yang berbeda-
beda. Oleh karena itu penting bagi guru untuk memahami perbedaan-perbedaan tersebut agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan adil bagi semua siswa.

Menurut Pohan dan Dafit (dalam Febrianti, 2023) menyatakan bahwa pembelajaran
merupakan unsur utama dalam pendidikan yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum. Untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, pemerintah terus melakukan upaya, salah satunya dengan
menerapkan Kurikulum Merdeka. Wijaya (2023) menjelaskan bahwa Kurikulum Pembelajaran
Merdeka berfokus pada pemberian kebebasan kepada peserta didik untuk belajar secara kreatif dan
mandiri. Kurikulum ini bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan potensi dan
kepribadiannya dengan tetap mengacu pada prinsip-prinsip yang diajarkan oleh Ki Hajar Dewantara
seorang tokoh pendidikan Indonesia.

Peran guru dalam pendidikan sangat penting, karena mereka adalah individu yang bertanggung
jawab langsung atas proses pembelajaran di sekolah. Menurut Ahmad (2023), guru memiliki peran
utama dalam pendidikan karena mereka adalah pihak yang paling dekat dengan siswa dalam setiap
aktivitas belajar mengajar. Oleh karena itu peran guru sangat penting bahkan jika sumber daya
pendidikan lain sudah tersedia kualitas pendidikan tetap akan terhambat tanpa adanya guru yang
kompeten dan berdedikasi. Fatimah (2023) juga menegaskan bahwa meskipun fasilitas pendidikan
lengkap tanpa dukungan dari guru yang berkualitas, proses pembelajaran tidak akan efektif.

Dalam proses pembelajaran guru harus memilih model yang tepat sesuai dengan kebutuhan
siswa agar tercipta suasana belajar yang efektif dan menyenangkan. Seperti yang dijelaskan oleh
Siregar (2023) pemilihan model pembelajaran yang tepat sangat penting untuk menyesuaikan dengan
kondisi peserta didik sehingga proses belajar mengajar menjadi lebih efektif. Selain itu Nugroho
(2023) menambahkan bahwa model pembelajaran yang tepat tidak hanya memudahkan guru dalam
menyampaikan materi tetapi juga membantu siswa untuk lebih mudah memahami dan
mengembangkan potensinya.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan yang memungkinkan guru untuk
menyesuaikan pengajaran dengan kebutuhan masing-masing peserta didik yang memiliki perbedaan
dalam karakteristik dan kemampuan. Seperti yang diungkapkan oleh Hidayat (2023) model ini
memberikan kesempatan bagi guru untuk mengamati dan menilai kesiapan belajar siswa serta
menyesuaikan materi agar lebih sesuai dengan perbedaan individu. Hal ini mencakup pemahaman
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tentang minat belajar siswa dan cara mereka merespons materi pembelajaran. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi guru berperan penting dalam menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan
efektif dengan memberikan perhatian khusus kepada kebutuhan setiap siswa (Tirta, 2023). Dalam
proses pembelajaran memahami bahwa setiap siswa memiliki kebutuhan dan karakteristik yang
berbeda dapat membantu guru memberikan kesempatan belajar yang sesuai dengan minat masing-
masing siswa. Menurut Suryadi (2023) hal ini sangat penting untuk menciptakan pengalaman belajar
yang relevan bagi setiap individu. Namun meskipun kurikulum merdeka bertujuan untuk memberikan
kebebasan dalam belajar penerapan pembelajaran berdiferensiasi masih menghadapi berbagai
tantangan. Salah satu kendalanya seperti yang dijelaskan oleh Ramadhan (2023) adalah bahwa banyak
guru masih menerapkan pembelajaran yang seragam meskipun mereka menyadari adanya perbedaan
karakteristik siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kendala lain yang dihadapi adalah
kurangnya pengalaman guru dalam melaksanakan kemerdekaan belajar, serta keterbatasan dalam
pemahaman teknologi dan kurikulum itu sendiri.

Dalam kurikulum Merdeka guru memiliki kebebasan untuk menginterpretasikan kurikulum
sebelum disampaikan kepada siswa, sehingga mereka dapat lebih responsif terhadap kebutuhan
individu peserta didik. Menurut Setiawan (2023) Merdeka Belajar adalah sebuah kebijakan
pendidikan yang memberikan kebebasan kepada sekolah, guru, dan siswa untuk berinovasi serta
belajar secara mandiri dan kreatif. Kebijakan ini mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih
fleksibel, di mana tujuan, model, materi, dan evaluasi pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan siswa. Sebagai hasilnya dalam Kurikulum Merdeka, proses pembelajaran lebih berfokus
pada peserta didik, sedangkan dalam kurikulum lama, pembelajaran cenderung berpusat pada guru
(Fitria, 2023).

Hasil observasi awal yang dilakukan menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran, guru
masih menjadi pusat utama informasi di kelas. Padahal sejalan dengan prinsip Merdeka Belajar,
peserta didik seharusnya didorong untuk menjadi subjek aktif dalam memperoleh dan membangun
pengetahuan. Di samping itu, metode ceramah masih sering digunakan sebagai pendekatan utama
dalam mengajar. Hal ini kurang mendukung terciptanya suasana belajar yang menyenangkan dan
bermakna, terutama bagi siswa dengan karakteristik dan gaya belajar yang beragam. Situasi ini
menunjukkan perlunya penerapan pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
siswa, salah satunya melalui pembelajaran berdiferensiasi. Pendekatan ini memungkinkan guru
memberikan layanan belajar yang sesuai dengan kesiapan, minat, serta profil belajar siswa, sehingga
proses pembelajaran menjadi lebih inklusif dan efektif. Dengan penerapan strategi pembelajaran yang
bervariasi, siswa diharapkan dapat lebih terlibat aktif dalam pembelajaran dan mencapai kompetensi
secara optimal.

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana
pembelajaran berdiferensiasi dapat diterapkan dalam pembelajaran teks biografi. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi
pada Pembelajaran Teks Biografi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Kapur X Kabupaten Lima Puluh
Kota.”

METODE
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan

jenis penelitian deskriptif. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam proses penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran teks biografi di
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kelas X SMA Negeri 1 Kapur IX Kabupaten Lima Puluh Kota. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi, dan penyebaran kuesioner kepada guru dan siswa. Subjek dalam penelitian
ini adalah guru bahasa Indonesia dan siswa kelas X, sedangkan objek penelitian meliputi perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan prinsip-prinsip
Kurikulum Merdeka. Instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri, yang
didukung oleh instrumen tambahan seperti pedoman observasi, pedoman wawancara, lembar
dokumentasi, dan kuesioner.

Teknik pengumpulan data dilakukan secara sistematis melalui observasi langsung terhadap
kegiatan pembelajaran, wawancara dengan guru dan pihak sekolah, dokumentasi perangkat
pembelajaran, dan penyebaran kuesioner kepada siswa untuk memperoleh data persepsi dan
tanggapan mereka terhadap pendekatan yang diterapkan. Keabsahan data diperoleh melalui teknik
triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil berbagai teknik pengumpulan data untuk
memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan obyektif. Analisis data dilakukan secara deskriptif
kualitatif yang meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Proses reduksi dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, dilanjutkan dengan
penyajian data dalam bentuk narasi deskriptif, dan diakhiri dengan verifikasi kesimpulan berdasarkan
konsistensi dan kekuatan bukti-bukti yang ditemukan di lapangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam
pembelajaran teks biografi di kelas X SMA Negeri 1 Kapur 1X, Kabupaten Lima Puluh Kota. Fokus
kajian meliputi tiga aspek utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran
berdiferensiasi. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan
penyebaran angket kepada siswa.

Perencanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara diketahui bahwa perencanaan pembelajaran
terdiferensiasi telah dilaksanakan dengan mempertimbangkan kebutuhan, minat, dan gaya belajar
siswa. Guru melakukan asesmen diagnostik di awal pembelajaran untuk memetakan karakteristik
siswa melalui tes pemahaman sederhana dan wawancara informal. Guru juga menandai preferensi
gaya belajar siswa secara langsung pada daftar hadir sehingga dapat dijadikan acuan dalam menyusun
strategi pembelajaran.

Wawancara dengan guru Bahasa Indonesia mengungkapkan bahwa perencanaan dilakukan
secara kolaboratif dalam komunitas belajar sekolah. Guru menyusun modul ajar berdasarkan
Kurikulum Merdeka dengan memperhatikan tiga komponen utama, yaitu tujuan pembelajaran
asesmen awal dan akhir serta langkah-langkah kegiatan belajar. Meskipun modul ajar bersifat umum,
guru menyampaikan bahwa dalam pelaksanaannya, pendekatan yang digunakan tetap menyesuaikan
dengan keragaman siswa.

Hasil analisis dokumen menunjukkan bahwa modul ajar telah dirancang secara sistematis,
mencakup identitas umum, tujuan pembelajaran, tahapan kegiatan, serta penilaian. Materi disusun
dalam urutan logis, mulai dari pendahuluan hingga penutup, dengan latihan soal sebagai penguatan.
Modul juga mencerminkan prinsip pembelajaran berdiferensiasi, meskipun tidak secara eksplisit
membagi materi berdasarkan gaya belajar.
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Secara keseluruhan, perencanaan pembelajaran telah menunjukkan kesesuaian dengan prinsip
diferensiasi. Guru menunjukkan pemahaman terhadap kondisi siswa dan merancang kegiatan belajar
dengan mempertimbangkan keragaman gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik.

Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi

Pada tahap pelaksanaan, observasi menunjukkan bahwa guru menciptakan suasana belajar
yang positif sejak awal pembelajaran. Guru memberi salam, senyuman, serta mengawali pelajaran
dengan doa bersama, yang berkontribusi pada terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.

Selama proses pembelajaran, guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil berdasarkan gaya
belajar dan minat. Aktivitas belajar dilakukan dengan pendekatan berbeda untuk tiap kelompok. Siswa
dengan kecenderungan visual lebih banyak menggunakan media seperti gambar dan diagram; siswa
auditori terlibat dalam diskusi dan tanya jawab; sedangkan siswa kinestetik aktif dalam praktik, seperti
menceritakan pengalaman hidup secara langsung yang kemudian dikembangkan menjadi teks
biografi.

Wawancara dengan guru menguatkan hasil observasi. Guru menjelaskan bahwa fleksibilitas
dalam metode dan durasi pembelajaran memungkinkan siswa belajar dengan cara yang paling sesuai
bagi mereka. Guru juga menyampaikan bahwa strategi ini meningkatkan partisipasi dan motivasi
belajar. Siswa menjadi lebih percaya diri dan bertanggung jawab terhadap tugas mereka karena
diberikan kebebasan dalam memilih cara belajar.

Selain pendekatan yang beragam, guru juga menggunakan berbagai media pembelajaran
seperti video dokumenter, rekaman suara, hingga aktivitas menulis langsung. Strategi ini terbukti
efektif dalam mengakomodasi perbedaan cara belajar siswa dan mendorong keterlibatan aktif selama
pembelajaran berlangsung.

Hasil Angket Gaya Belajar Siswa

Data angket yang disebarkan kepada 30 siswa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki kecenderungan gaya belajar visual dan auditori, meskipun gaya belajar kinestetik juga cukup
dominan. Mayoritas siswa menyatakan lebih mudah memahami informasi ketika disajikan dalam
bentuk visual seperti gambar dan diagram. Selain itu, lebih dari 90% siswa menyatakan bahwa mereka
lebih mudah mengingat materi melalui penjelasan lisan dan aktivitas diskusi.

Sebanyak 80% siswa dengan gaya belajar kinestetik merasa lebih nyaman memahami materi
jika disertai dengan praktik langsung. Hasil ini menunjukkan bahwa variasi pendekatan sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran untuk menjangkau semua tipe gaya belajar siswa.

Secara umum, hasil angket mengonfirmasi bahwa keberagaman gaya belajar di kelas menuntut
guru untuk merancang pembelajaran yang adaptif dan fleksibel. Pendekatan berdiferensiasi yang
diterapkan dalam pembelajaran teks biografi terbukti relevan dan mampu meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi.

Pembahasan
Pembahasan pada bagian ini disusun berdasarkan tujuan penelitian, yaitu untuk

mendeskripsikan: (1) perencanaan pembelajaran teks biografi dengan pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi di kelas X (Fase E); (2) pelaksanaan pembelajaran teks biografi dengan pendekatan
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pembelajaran berdiferensiasi di kelas X (Fase E); dan (3) penilaian pembelajaran teks biografi dengan
pendekatan pembelajaran berdiferensiasi di kelas X (Fase E). Penjabaran dilakukan dengan merujuk
pada data hasil wawancara, observasi, analisis dokumen, serta penyebaran angket yang telah
dikumpulkan selama proses penelitian.

Perencanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Berdiferensiasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran teks biografi telah
mengakomodasi prinsip-prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang selaras dengan Kurikulum
Merdeka. Guru menggunakan modul ajar sebagai panduan utama, yang disusun secara kolaboratif
bersama komunitas belajar. Modul tersebut memuat elemen-elemen penting seperti tujuan
pembelajaran, capaian profil pelajar Pancasila, langkah-langkah pembelajaran, asesmen, dan berbagai
lampiran pendukung.

Modul ajar yang disusun tidak dirancang secara individual, namun dirancang dengan
mempertimbangkan keberagaman karakteristik siswa. Salah satu langkah konkret dalam
mengidentifikasi karakteristik tersebut dilakukan melalui asesmen sederhana saat pengambilan absen,
dengan meminta siswa menyebutkan gaya belajar mereka (visual, auditori, atau kinestetik).
Pendekatan ini memberikan gambaran awal mengenai kecenderungan belajar siswa tanpa
memerlukan instrumen kopleks.

Di samping itu, guru juga melaksanakan asesmen diagnostik pada tahap awal perencanaan
guna mengetahui kesiapan dan latar belakang pengetahuan siswa terhadap materi yang akan dipelajari.
Hasil asesmen ini kemudian menjadi dasar untuk menentukan strategi pembelajaran, pendekatan
diferensiasi, pemilihan media, serta pengelompokan siswa.

Berdasarkan analisis dokumen, diketahui bahwa struktur modul ajar telah mencakup rangkaian
kegiatan pembelajaran yang sistematis, mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup.
Perencanaan pembelajaran semacam ini mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal,
karena dirancang berdasarkan kebutuhan dan potensi siswa yang beragam.

Pelaksanaan Pembelajaran dengan Pendekatan Berdiferensiasi

Pelaksanaan pembelajaran teks biografi dengan pendekatan berdiferensiasi berjalan dengan
cukup efektif. Observasi di kelas menunjukkan bahwa guru berhasil menciptakan suasana
pembelajaran yang positif, ditandai dengan interaksi awal seperti salam dan ajakan berdoa.
Pendekatan ini selaras dengan prinsip pembelajaran berdiferensiasi yang menekankan pentingnya
kenyamanan emosional dalam proses belajar.

Strategi pembelajaran yang digunakan melibatkan kegiatan pencarian informasi secara
mandiri oleh siswa sebelum guru memberikan penjelasan lanjutan. Ini mendorong partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar dan memungkinkan mereka mengeksplorasi materi sesuai dengan minat
dan kecepatan belajar masing-masing.

Guru juga membentuk kelompok belajar berdasarkan gaya belajar siswa. Setiap kelompok
diberikan tugas sesuai dengan preferensi mereka, misalnya siswa visual difasilitasi dengan gambar
dan diagram, siswa auditori dilibatkan dalam diskusi, dan siswa kinestetik diberi peran aktif dalam
menyampaikan pengalaman. Pendekatan ini terbukti meningkatkan partisipasi, keterlibatan, dan
pemahaman siswa terhadap materi teks biografi.
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Hasil wawancara mendukung temuan tersebut, di mana guru menyampaikan bahwa
pembelajaran berdiferensiasi mempermudah pengelolaan kelas serta meningkatkan motivasi belajar
siswa. Guru menggunakan berbagai media pembelajaran untuk menjangkau beragam gaya belajar,
dan memberikan ruang bagi siswa untuk belajar sesuai dengan cara yang paling mereka kuasai.

Penilaian Pembelajaran dengan Pendekatan Berdiferensiasi

Penilaian dalam pembelajaran berdiferensiasi dilakukan secara menyeluruh, mencakup
penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif. Penilaian diagnostik dilaksanakan pada tahap awal untuk
mengetahui pemahaman awal siswa dan membantu guru menyesuaikan strategi pembelajaran.
Penilaian ini tidak hanya berbentuk tes tertulis, tetapi juga wawancara informal untuk menggali minat
siswa terhadap materi yang akan dipelajari.

Selama proses pembelajaran berlangsung, penilaian formatif digunakan untuk memantau
kemajuan belajar siswa. Teknik yang digunakan meliputi tanya jawab, diskusi, serta observasi
terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Umpan balik diberikan secara langsung, baik lisan
maupun tertulis, untuk memperbaiki pemahaman dan memotivasi siswa agar lebih aktif dalam belajar.

Penilaian sumatif dilaksanakan pada akhir pembelajaran sebagai alat ukur pencapaian akhir
siswa. Meski tidak diamati secara langsung, wawancara dengan guru memberikan informasi bahwa
penilaian ini dilakukan melalui tes tertulis dan tugas menyusun teks biografi. Penilaian sumatif tidak
berdiri sendiri, melainkan dilengkapi dengan data dari penilaian sebelumnya guna memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai capaian siswa.

Secara keseluruhan, sistem penilaian yang diterapkan mendukung prinsip pembelajaran
berdiferensiasi. Setiap bentuk penilaian memberikan kesempatan kepada guru untuk memahami
kebutuhan belajar siswa dan menyesuaikan pendekatan pengajarannya. Hal ini turut berkontribusi
terhadap peningkatan motivasi belajar dan pemahaman siswa terhadap materi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran teks
biografi mencakup tiga aspek utama: perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. Perencanaan
dilakukan secara sistematis dan kolaboratif melalui komunitas belajar, dengan penyusunan modul ajar
yang menyesuaikan metode pembelajaran terhadap gaya belajar siswa, meskipun materi tidak
dibedakan secara khusus. Gaya belajar diidentifikasi melalui interaksi langsung dan dijadikan dasar
dalam merancang pembelajaran.

Dalam pelaksanaannya, guru menerapkan strategi berbeda sesuai gaya belajar visual, auditori,
dan Kinestetik. Pembelajaran dilengkapi dengan media yang relevan dan pengelompokan siswa
berdasarkan minat dan preferensi belajar, sehingga mendorong partisipasi aktif dan motivasi siswa.

Sementara itu, penilaian dilakukan secara menyeluruh melalui asesmen diagnostik, formatif,
dan sumatif. Ketiga jenis asesmen ini berfungsi untuk mengidentifikasi kesiapan awal, memantau
perkembangan, dan mengevaluasi hasil belajar, dengan tetap mempertimbangkan proses belajar
secara utuh. Pendekatan ini mencerminkan pembelajaran yang adaptif dan berorientasi pada
kebutuhan peserta didik.
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